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During the Covid-19 pandemic, culinary MSMEs were affected a lot due to the
implementation of restrictions on community activities (PPKM) issued by the Bekasi
Regency Regional Regulation (Perda), which requires people to reduce
activities/activities outside the home, maintain distance and obey health protocol
rules. (proces). This study uses a literature study method, the data obtained are
compiled and analyzed with a description approach to obtain a conclusion. The results
of the thought in this study by taking literature data from sources, namely data
collection techniques by examining literature, theories, books, articles and notes on the
internet and social media (social media) in accordance with the related problems. The
results of this study indicate that the existence of transformational leadership can
encourage creativity and innovation in individuals to achieve a goal and form of
creativity and innovation that can be carried out by culinary MSME actors in Bekasi
Regency during this pandemic is to open minds to make a change to the environment.
front to keep it alive.
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Dalam masa pandemi Covid-19 UMKM kuliner banyak terkena dampak karena adanya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang dikeluarkan oleh
Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Bekasi, yang mengharuskan masyarakat
mengurangi aktivitas/kegiatan di luar rumah, tetap menjaga jarak dan mentaati aturan
protokol kesehatan (prokes). Penelitian ini menggunakan metode studi literature, data
yang diperoleh dikompilasi dan dianalisis dengan pendekatan deskripsi akan
menmperoleh suatu kesimpulan. Hasil pemikiran dalam penelitian ini dengan
mengambil data literature dari sumber, yaitu teknik pengumpulan data dengan
menelaah literature, teori-teori, buku-buku, artikel-artikel serta catatan-catatan yang
ada di internet dan sosial media (sosmed) sesuai dengan masalah yang terkait. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kepemimpinan transformasional dapat
mendorong adanya Kreativitas dan inovasi di dalam diri individu untuk mencapai
suatu tujuan dan bentuk Kreativitas dan inovasi yang dapat dilakukan oleh para
pelaku UMKM kuliner di Kabupaten Bekasi pada masa pandemi ini adalah terbukanya
pikiran untuk melakukan suatu perubahan ke depannya agar terus tetap bertahan.

I. PENDAHULUAN

Salah satu sektor perekonomian Indonesia
yang paling penting adalah usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM). Dengan keberadaan
UMKM, sangat penting untuk menjadi penggerak
kewirausahaan dan pembangunan ekonomi serta
pencipta lapangan kerja. Menteri Koperasi dan
UKM Teten Masduki menerangkan bahwa UMKM
memberikan peranan dan kontribusi yang sangat
besar dalam perekonomian nasional. Yang mana
terdapat lebih dari 64 juta unit UMKM
memberikan kontribusinya sebesar 97% tenaga
kerja dan 60% PDB nasional. Oleh karena itu,
UMKM mengalami dampak dari Covid-19 ini,
sehingga akan membawa dampak terbesar

terhadap perekonomian nasional (Kementerian
Koperasi dan UMKM, 2020). Salah satu dampak
tersebut ialah terjadinya penurunan omzet yang
terjadi pada pelaku UMKM (Milzam et al., 2020).
Misalnya, bisnis kuliner atau food and beverage
(F&B) merupakan suatu bisnis pada sektor
industri yang mengalami keterpurukan atau
kemunduran akibat terkena dampak pandemi
virus corona (Covid-19). Adanya dampak Covid-
19 pada UMKM kuliner sangat besar, salah
satunya dapat menurunkan hasil pendapatan
sektor industri UMKM kuliner dan menurunkan
kemampuan daya beli masyarakat, pada usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) kuliner
merupakan salah satu pilar ekonomi nasional
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yang menyangkut hajat ekonomi masyarakat
banyak. Karena UMKM kuliner lebih mudah
menyesuaikan diri dengan perubahan lingku-
ngan. Sehingga UMKM kuliner masih mampu
untuk bertahan selama pandemi virus corona
(Covid-19).

Faktor penyebab utama kegagalan dalam
UMKM ialah kepemimpinan yang lemah dan
tidak memadai (Madanchian & Taherdoost,
2017). Oleh karena itu, untuk menjalankan suatu
kegiatan usaha baik ekonomi dalam skala kecil
maupun ekonomi dalam skala besar, peran seor-
ang pemimpin sangat mempengaruhi keberhasi-
lan suatu usaha. Peranan seorang pemimpin
bersifat interpersonal, informasional dan penga-
mbilan keputusan, seiring terjadinya perubahan
lingkungan, kegiatan usaha semakin kompleks
dan kompetitif sehingga menuntut kesiapan
pemimpin agar wusahanya mampu untuk
bertahan. Pemimpin yang akan menentukan
tujuan dari kegiatan usahanya, dan karyawan
hanya mengikuti intruksi dari seorang pemimpin.
Oleh sebab itu, seorang pemimpin dalam usaha
mikro, Kkecil, dan menengah harus memiliki
pemimpin transformasional yang bisa mempen-
garuhi karyawannya agar termotivasi dan terin-
spirasi, dalam pelaksanaan kegiatan UMKM
kuliner ini, sangatlah dibutuhkan seorang pemi-
mpin transformasional yang mampu mengins-
pirasi, membangkitkan dan mengubah karyawan
dengan visi dan semangat untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi dan
atau perusahaan.

Seorang pemimpin transformasional harus
mampu mentransformasikan atau mengubah
sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda.
Kepemimpinan transformasional adalah suatu
proses yang melibatkan antara individu yang
satu dengan individu lain, dan mampu mewu;j-
udkan relasi yang dapat meningkatkan motivasi
dan moralitas dalam seorang diri pemimpin dan
bawahannya (Burns dalam Northouse, 2016).
Sifat-sifat dari kepemimpinan transformasional
antara lain kharismatik, memberikan dan memb-
angun inspirasi, membangkitkan intelektual
terhadap pengikutnya sehingga mampu untuk
mengembangkan energi sumber daya baik secara
individu, instrument, dan situasi untuk mencapai
sasaran yang diinginkan. Dimensi dari kepemi-
mpinan transformasional yaitu pengaruh idealis,
motivasi inspirasi, stimulasi intelektual, dan
pertimbangan individu memiliki peranan yang
sangat besar pada Kreativitas dan inovasi
organisasi dan atau perusahaan. Melalui kepemi-
mpinan transformasional dapat memberikan

inspirasi pada karyawan agar berpikir secara
kreaktif dan mengarah pada inovasi dalam
organisasi dan atau perusahaan (Shafi et al,
2020).

Dengan adanya kepemimpinan transformas-
ional, maka akan melahirkan ide Kkreativitas-
Kreativitas pemilik UMKM kuliner. Karena
Kreativitas adalah membangkitkan ide/gagasan
dan efisiensi pada suatu sistem. Aspek yang
paling dominan untuk menghasilkan penyempur-
naan efektivitas dalam Kreativitas ialah proses
dan manusia. Orientasi proses pada tujuan yang
didesain untuk menyelesaikan solusi suatu
masalah. Manusia adalah sumber daya yang
memberikan solusi dan daya dorong. Kreaktiv-
itas adalah bagian penunjang eksisinya kehid-
upan seseorang. Setiap individu mempunyai
kreativitas, dan yang membedakan adalah
tingkat kreativitas antara individu satu dengan
individu yang lainnya (Sutipyo, 2014).

a. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah UMKM)
Pada umumnya usaha yang dijalankan oleh
sebuah individu atau kelompok atau suatu
badan wusaha yang sangat produktivitas
disebut usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM). Menurut UU No 20 Tahun 2008
tentang UMKM adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan/ atau badan usaha
perorangan yang memnuhi Kkriteria usaha
mikro. Menurut UU No 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja) hanya
menentukan kriteria dari UMKM. Kriteria
UMKM dengan Kriteria modal usaha adalah
sebagai berikut:
1. Usaha Mikro
2. Usaha Kecil
Rp 5 Milyar.
3. Usaha Menengah : L ebih dari Rp 5 Milyar -
Rp 10 Milyar.
Semuanya tidak termasuk tanah dan bangu-
nan tempat usaha, sedangkan untuk kriteria
hasil penjualan tahunan terdiri atas:
1. Usaha Mikro : Maksimal Rp 2 Milyar.
2. Usaha Kecil : Lebih dari Rp 2 Milyar -
Rp 15 Milyar.
3. Usaha Menengah : Lebih dari Rp 15 Milyar
- Rp 50 Milyar.

Besaran nominal kriteria tersebut dapat
berubah sesuai perkemnbangan perekono-
mian (Pasal 35 ayat (7) PP UMKM). Selain itu,
dapat pula digunakan kriteria tambahan oleh
Kementrian/lembaga negara sesuai dengan
sektor usahanya (Pasal 36 PP UMKM), sebe-
lum adanya PP UMKM ini, kriteria UMKM

: Maksimal Rp 1 Milyar.
: Lebih dari Rp 1 Milyar -
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terlebih dahulu telah diatur pada UU UMKM.
Secara lebih rinci, kriteria UMKM diatur pada
Pasal 6 UU UMKM. Namun, terdapat perbe-
daan yang sangat mencolok diantara kedua-
nya, salah satu kelompok dalam bidang bisnis
yang memiliki jumlah sangat banyak dan
mampu bertahan terhadap berbagai macam
krisis ekonomi dan global pada perekonomian
di Indonesia adalah UMKM. Peran Kkhusus
yang dimiliki UMKM adalah dalam aspek
peluang untuk menciptakan lapangan kerja
dan menjadi sumber pendapatan serta
mempunyai peran dalam pembangunan
ekonomi di pedesaaan.

. Kepemimpinan Transformasional (Transf-
ormational Leadership)

Menurut Kent, Crotts, & Aziz, (2001)
mengemukakan bahwa kepemimpinan transf-
ormasional adalah proses dimana perubahan
atau transformasi diperkenalkan Kkepada
individu dan atau organisasi. Kepemimpinan
transformasional adalah suatu proses yang
melibatkan antara individu yang satu dengan
individu lain, dan mampu mewujudkan relasi
yang dapat meningkatkan motivasi dan
moralitas dalam diri seorang pemimpin dan
pengikutnya (Burns dalam Northouse, 2016).
Pemimpin transformasional selalu mempe-
rhatikan kebutuhan pengembangan diri bawa-
hannya, memandu bawahannya untuk melihat
dan memecahkan masalah dengan sudut
pandang yang baru, serta dapat memotivasi
bawahannya untuk mencapai tujuan-tujuan
bersama organisasi dengan bekerja keras
(Juniarta, Wardana, & Putra, 2017). Dvir, Dov,
Avolio, & Shamir (2002) mengatakan bahwa
pemimpin transformasional berusaha lebih
keras memperluas dan meningkatkan tujuan
para pengikut mereka dan memberikan rasa
percaya diri untuk melakukan pekerjaan
mereka diluar ekspektasi yang ditentukan.
Pemimpin transformasional menunjukkan
perilaku karismatik, menginspirasi, memoti-
vasi, membangkitkan kekaguman, memberi-
kan stimulasi dan intelektual (Modassir &
Singh, 2008). Tian et.al, (2020) menyatakan
pemimpin menginspirasi pengikut untuk
mengesampingkan kepentingan pribadi demi
organisasi dan memberi pengaruh yang luar
biasa pada diri karyawan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa UMKM memerlukan
pemimpin dengan gaya transformasional
untuk mengembangkan organisasinya agar

dapat menangkap peluang pasar dan
membawa organisasi pada capaian yang lebih

tinggi.

. Kreativitas

Menurut UU No 24 Tahun 2019 mengenai
Ekonomi Kreatif adalah perwujudan nilai
tambah dari kekayaan intelektual yang bersu-
mber dari Kreativitas manusia yang berbasis
warisan budaya, ilmu pengetahuan,dan/atau
teknologi. Peranan penting dalam dunia
bisnis, harus memiliki Kreativitas dan inovasi.
Tahapan pertama untuk menuju inovasi
adalah Kreativitas (Yani dan Wadi, 2019).
Kreativitas adalah kemampuan dalam
menciptakan produk baru (Conny Semiawan,
2009:44). Kemampuan tersebut ialah komb-
inasi antara konsep lama dengan konsep baru
atau modifikasi untuk membuat konsep baru
sehingga menjadi suatu kekuatan dalam
persaingan bisnis. Kreativitas ini mampu
ditunjukkan dengan cara proses berpikirnya
individu dalam menyelesaikan masalah
dengan memunculkan ide/gagasan-gagasan
yang efektif, menurut Baron yang dikutip dari
Ngalimun, dkk (2013: 44) Kreativitas sebagai
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru. Sedangkan Gullford yang dikutip dari
Ngalimun, dkk (2013 : 44) mengatakan bahwa
Kreativitas mengacu pada kemampuan yang
menandai seorang kreaktif.

. Inovasi

Inovasi ialah suatu proses untuk mengubah
kesempatan menjadi ide/gagasan yang dapat
dipasarkan. Inovasi adalah Kreativitas yang
diterjemahkan menjadi sesuatu yang dapat
diimplementasikan dan memberikan nilai
tambah atas sumber daya yang dimiliki.
Menurut UU No.18 Tahun 2002 mengemuk-
akan bahwa inovasi adalah suatu kegiatan
penelitian, pengembangan, atau pun perekay-
asaan yang dilakukan dengan tujuan pengem-
bangan penerapan praktis nilai dalam konteks
ilmu pengetahuan yang baru dan cara baru
tersebut akan diterapkan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sudah ada
pada saat proses produksi atau pengemb-
angan produknya. Inovasi sebagai ide dan
penerapan pada sebuah objek yang dianggap
baru oleh penggunanya (Hills, 2008). Oleh
karena itu, inovasi ialah kombinasi kreativitas,
visi,ide, serta dedikasi untuk mengim-
plikasikan ide yang telah terumuskan.
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II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang
digunakan adalah metode studi literature adalah
penelitian kepustakaan, dengan teknik pengum-
pulan data dengan menelaah berbagai literature,
artikel-artikel, teori-teori, serta buku-buku yang
ada pada internet sesuai dengan masalah yang
terkait (Nazir 1998:112), dalam penelitian ini
dilakukan dengan studi literature sehingga
peneliti tidak perlu turun langsung ke lapangan
dan bertatap muka langsung dengan responden,
sebab saat ini masih berlakunya PPKM level 3
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif dengan model
analisis kualitatif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan trasformasional adalah peril-
aku seorang pemimpin yang memberikan moti-
vasi, rasa bangga, percaya diri, menginspirasi,
melatih dan memberi pengarahan pada bawahan
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam penelit-
ian ini, ada 4 dimensi kriteria kepemimpinan
transformasional, antara lain:

a. Pengaruh idealisasi (idealized influence)
adalah pemimpin sebagai panutan yang dapat
diandalkan pengikutnya, misalnya dipuji/
dikagumi, keyakinan dan kepercayaan karya-
wannya,

b. Motivasi inspirasi (inspirational motivation),
adalah pemimpin yang berbicara tentang
harapan yang tinggi dan memotivasi mereka
melalui visi, misalnya memberikan inspirasi
dan memotivasi pada karyawan terhadap
tugas,

c. Stimulasi intelektual (intellectual stimulation),
adalah pemimpin yang mendorong karyawan

untuk menciptakan metode, cara Dbaru,
kreaktif dan inovasi.
d. Pertimbangan individual (individualized

consideration) yang menggambarkan pemim-
pin yang membangun iklim pendukung
dengan mendengarkan kebutuhan pengikut-
nya teraktualisasi.

Cara untuk meningkatkan kepemimpinan
transformasional dalam diri individu, antara lain:
a. Membuat visi yang jelas. Visi yang jelas selalu

digunakan oleh semua pemimpin besar.

Karena seorang pemimpin harus memberikan

jawaban yang pasti.

b. Mengelola penyampaian visi, Mengelola
penyampaian visi haruslah jelas dan inspiratif.

c. Memotivasi tim, Memberikan motivasi yang
kuat untuk mencapai visi yang telah
ditetapkan.

d. Kreaktif dan inovatif, Sangat penting kreaktif
dan inovatif, karena akan menjadikan diri
sendiri, tim dan organisasi yang berbeda
dengan yang lain.

e. Membangun budaya
organisasi.

f. Untuk membangun budaya ini sangat penting
menciptakan anggota tim yang produktif dan
tangguh.

belajar di dalam

Kreativitas
UMKM kuliner di Kabupaten Bekasi semakin

meningkat bahkan lebih eksis, apabila adanya

dorongan dari dalam diri pemilik UMKM kuliner
untuk terus maju dan mengembangkan usaha-
nya. Semakin tinggi keinginan pemilik UMKM
kuliner untuk terus memajukan usahanya maka
semakin tinggi pula keinginannya untuk bisa
beradaptasi dengan perkembangan teknologi
yang ada saat ini. Semakin tinggi motivasi
pemilik UMKM kuliner dalam menumbuhkan dan
mengembangkan bisnisnya maka akan semakin
termotivasi untuk meningkatkan sumber daya
manusia (SDM) nya karena diperlukan sumber
daya manusia (SDM) terutama karyawannya
dengan semakin berkembangannya era teknologi
digital, agar tidak kalah bersaing dan ketertin-
ggalan dengan para pesaing (kompetitor) lainnya
yang lebih kreaktif dengan hal-hal yang baru
dengan kemajuan teknologi saat ini. Salah satu
aspek dalam era teknologi digital adalah menam-
bah pengetahuan dan wawasan manfaat digitalis-
asi untuk meningkatkan cakupan yang lebih luas
di bidang usaha dan penjualannya untuk memp-
erluas jaringan secara digital agar bisnisnya
semakin berkembang dan tumbuh, mencermati
trend positif saat ini, pelaku bisnis kuliner
dituntut untuk menyesuaikan diri dengan pola
konsumsi pasar baik dari segi produk maupun
pelayanan termasuk salah satunya pesan antar

(COD), untuk menjawab permintaan konsumen

yang beraneka ragam, diperlukan jasa pengir-

iman yang fleksibel agar bisa sampai ke tangan
konsumen dengan aman dan tepat waktu.

Menurut Wan Laura Hardilawati (2020)
mengatakan bahwa cara Kreativitas yang mampu
bertahan pada masa pandemi Covid-19 ini,
antara lain:

a. Bergantinya offline menjadi
online.

b. Menerapkan protokol kesehatan (prokes)
untuk mengantisipasi penyebaran virus
corona (Covid-19) yang semakin bertambabh.

c. Mampu menciptakan produk baru yang
memiliki keunikan dari produk sebalumnya.

daring atau
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d. Memodifikasi produk, seperti pengemasan,
motifnya, dan kualitas.

e. Melakukan perubahan pada produk pengganti
yang berbeda dari produk yang sudah ada.

f. Semua kegiatan bisnis dilakukan dengan
perencanaan yang baik dalam menyesuaikan
produk yang dihasilkan.

g. Masuk dalam pasar digital untuk memasarkan
produk secara online atau daring.

Inovasi
Dapat diartikan juga bahwa inovasi adalah

proses perubahan untuk mengubah peluang
menjadi ide yang mulanya dapat menjadi ide
baru atau yang sudah ada untuk meningkatkan
dan memperkaya kehidupan seseorang. Menurut
Kasali (2005) mengatakan bahwa adanya inovasi
dapat menekan individu untuk mengalami
perubahan sebuah drama kehidupan dengan
memberikan rasa ketakutan sekaligus harapan,
menurut Nasution (2005) terdapat 3 macam
inovasi, antara lain :

a. Inovasi pada setiap produk dilakukan dengan
cara menciptakan produk atau jasa yang baru
dalam memenuhi kepentingan pasar dan
mampu meningkatkan mutu, agar keuntungan
perusahaan yang diperoleh semakin mening-
kat.

b. Inovasi pada setiap proses dilakukan dengan
cara memperoleh elemen baru yang mengacu
dalam meningkatkan penekanan detail pada
prosedur Kkerja atau layanan yang akan
diproduksi.

c. Inovasi pada administrasi dilakukan dengan
cara berkaitan dengan perubahan metode
operasi bisnis secara efektif yang melibatkan
suatu perubahan dengan memanfaatkan dari
kebijakan organisasi, alokasi sumber daya,
dan faktor lainnya.

Inovasi yang telah dilakukan UMKM kuliner di

Kabupaten Bekasi, antara lain :

a. Inovasi pada jenis menu. enganekaragaman
menu dengan cita rasa daerah maupun
nusantara yang ditawarkan oleh UMKM
kuliner Kabupaten Bekasi mampu menarik
minat konsumen untuk berkunjung kembali.
Karena konsumen merasa ketagihan dengan
jenis menu apalagi. setelah merasakan dan
mencicipi aneka menu masakan terbaru yang
disajikan dibandingkan dengan cita rasa menu
yang lama.

b. Inovasi pada lokasi usaha. Pada lokasi usaha
UMKM kuliner Kabupaten Bekasi sedapat
mungkin letak lokasinya yang strategis yang
mudah dijangkau oleh pengunjung, memiliki

fasilitas parkir kendaraan yang luas dan
membuat kenyaman para pengunjung baik
lokal dan nasional. Serta ditambah adanya
fasilitas bermain, seperti taman, kolam ikan
untuk terapi.

c. Inovasi pada desain produk. Inovasi pada
desain produk UMKM kuliner Kabupaten
Bekasi masih mempertahankan kearifan lokal
budaya nusantara. Karena budaya nusantara
memiliki ciri khas yang harus tetap
dipertahankan sampai akhir zaman.

d. Inovasi pada promosi produk. Inovasi pada
promosi produk UMKM kuliner Kabupaten
Bekasi untuk menarik minat konsumen
dilakukan dengan cara memberikan diskon
harga, membuat card member, memberikan
voucher belanja, memberikan makan gratis
pada hari tertentu

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dengan
pendekatan deskripsi dari berbagai teori yang
telah diuraikan sebelumnya sehingga dapat
ditarik suatu kesimpulan yaitu bahwa pada
masa pandemi Covid-19 sangat dibutuhkan
peran kepemimpinan  transformasional
modern yang mampu mengubah dari visi misi
menjadi aksi, memotivasi karyawan agar
kreaktif dan inovatif dan membangun
komunikasi yang efektif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan maka penulis dapat memberikan saran
atau masukan untuk penelitian berikutnya,
agar dapat melakukan Analisis yang lebih
mendalam terhadap Kepemimpinan Transfo-
rmasional Dalam Meningkatkan Kreativitas
dan Inovasi Pada UMKM Kuliner Kabupaten

Bekasi.
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